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ABSTRAK  

Pembelajaran alat musik untuk anak usia dini di PAUD seringkali menghadapi berbagai tantangan, seperti 

kurangnya keterampilan guru, keterbatasan alat musik, dan kurangnya minat dan perhatian anak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengembangkan strategi efektif dalam meningkatkan pembelajaran alat 

musik pada anak usia dini di PAUD. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi. Subjek penelitian adalah guru dan 

siswa pada beberapa PAUD di daerah tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang efektif meliputi 

peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan intensif, penyediaan alat musik yang bervariasi dan menarik, serta 

pendekatan pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Diskusi tersebut menggarisbawahi pentingnya 

kolaborasi antara guru, orang tua dan sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi anak-

anak. Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan strategi yang komprehensif dan berkelanjutan secara 

signifikan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran alat musik pada anak usia dini di PAUD, yang pada akhirnya 

dapat mendukung perkembangan kognitif, motorik, dan emosional anak secara holistik.  

Kata kunci : Strategi, Pembelajaran, Alat Musik, Anak Usia Dini 

 

PENDAHULUAN 

Strategi pembelajaran di Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan aspek fundamental dalam membangun 

dasar perkembangan kognitif, sosial, emosional, serta motorik anak. Anak usia dini berada pada fase 

perkembangan kritis, di mana mereka belajar melalui eksplorasi, bermain, dan interaksi sosial. Oleh karena itu, 

pendekatan pembelajaran yang diterapkan harus memperhatikan kebutuhan perkembangan individu anak dengan 

cara yang holistik dan menyenangkan. Pembelajaran di PAUD memerlukan strategi yang tidak hanya berfokus 

pada penguasaan pengetahuan akademis, tetapi juga pengembangan keterampilan dasar seperti kemampuan 

komunikasi, kolaborasi, serta pembentukan karakter. Strategi ini harus bersifat inklusif, fleksibel, dan responsif 

terhadap minat serta kemampuan anak. 

Salah satu pendekatan populer adalah belajar sambil bermain (learning by playing), di mana pembelajaran 

dirancang dalam bentuk permainan yang menarik dan edukatif. Dengan permainan, anak-anak dapat memahami 

konsep-konsep dasar, seperti berhitung, mengenal bentuk, warna, dan huruf, sambil mengembangkan 

keterampilan sosial dan emosional. Selain itu, penggunaan musik, gerak, dan lagu juga terbukti efektif dalam 

membantu anak memahami konsep abstrak dengan cara yang lebih konkrit dan mudah dipahami. Selain itu, 

penting bagi guru untuk menerapkan metode yang memfasilitasi pembelajaran tematik dan pendekatan saintifik, 

di mana anak-anak diajak untuk berpikir kritis, mengajukan pertanyaan, serta bereksperimen dalam konteks 

kegiatan sehari-hari. Hal ini mendukung anak untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis dan kreatif, yang 

sangat penting bagi perkembangan kognitif mereka. 
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Pembelajaran di usia dini merupakan salah satu tahap paling krusial dalam perkembangan anak, terutama di 

bidang seni, seperti musik. Musik tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi juga medium pembelajaran yang 

efektif dalam merangsang perkembangan kognitif, motorik, dan emosional anak. Di PAUD, pengenalan alat 

musik pada anak usia dini dapat membantu mereka dalam membangun kemampuan sosial dan emosional, serta 

melatih konsentrasi dan koordinasi gerak. Namun, tantangan yang muncul di lapangan menunjukkan bahwa 

pembelajaran alat musik bagi anak usia dini masih belum optimal. Banyak pendidik yang merasa kurang memiliki 

keterampilan atau strategi yang efektif dalam mengajarkan alat musik, sehingga hasil yang diharapkan dari proses 

pembelajaran tersebut tidak tercapai secara maksimal. 

Kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam pembelajaran alat musik di PAUD menjadi permasalahan yang 

perlu ditelaah lebih lanjut. Idealnya, pembelajaran alat musik seharusnya mampu memberikan dampak signifikan 

terhadap perkembangan anak. Namun, dalam praktiknya, banyak guru yang menghadapi kesulitan dalam 

mengimplementasikan pembelajaran yang menarik, interaktif, dan sesuai dengan usia perkembangan anak. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Davies (2016), anak usia dini memiliki kemampuan belajar musik 

yang cepat melalui pendekatan bermain sambil belajar. Sayangnya, metode ini belum sepenuhnya diadaptasi di 

PAUD karena keterbatasan sumber daya, baik dari segi kurikulum, fasilitas, maupun pelatihan guru. 

Teori pembelajaran aktif yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978) mengungkapkan bahwa anak-anak belajar 

melalui interaksi sosial, dan seni musik dapat menjadi media yang sempurna untuk itu. Selain itu, teori 

perkembangan kognitif Piaget (1952) menekankan bahwa anak-anak usia dini berada pada tahap sensorimotor, di 

mana mereka belajar dengan mengandalkan indera dan gerakan tubuh. Oleh karena itu, alat musik seperti marakas, 

drum kecil, atau alat perkusi lainnya bisa menjadi sarana yang tepat untuk memperkuat koordinasi motorik 

mereka. Namun, dalam kenyataannya, implementasi teori-teori ini sering kali tidak sesuai dengan kondisi 

lapangan. Banyak guru yang masih mengandalkan pendekatan tradisional yang kurang melibatkan anak secara 

aktif, sehingga membuat pembelajaran terasa monoton. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi inovatif dalam meningkatkan pembelajaran alat musik di 

PAUD, dengan mengadopsi pendekatan yang lebih interaktif dan disesuaikan dengan karakteristik perkembangan 

anak usia dini. Diharapkan, penelitian ini tidak hanya dapat memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi 

oleh pendidik, tetapi juga menawarkan nilai baru dalam pengembangan metode pembelajaran seni musik. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini, khususnya 

dalam pengenalan alat musik. 

Melalui penelitian ini, diharapkan para pendidik dapat memiliki panduan praktis yang inovatif dalam mengajarkan 

alat musik, sehingga anak-anak tidak hanya belajar tentang musik, tetapi juga mengalami perkembangan yang 

lebih holistik. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengembangan kurikulum 

PAUD di masa mendatang. 

 METODOLOGI 

Dalam metodologi ini, memberikan wawasan tentang metode yang sudah diterapkan dan tantangan yang dihadapi. 

Penelitian dilakukan dalam tiga tahap utama: observasi, implementasi strategi, dan evaluasi. Pada tahap awal, 

dilakukan observasi terhadap metode pengajaran musik yang sudah ada di kelas, baik melalui permainan alat 

musik maupun aktivitas musik lainnya. Setelah itu, peneliti mengembangkan dan mengimplementasikan strategi 

baru yang lebih interaktif, melibatkan penggunaan alat musik sederhana yang mudah dimainkan oleh anak-anak, 

seperti marakas, tamborin, dan xylophone. 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi, panduan wawancara untuk guru, 

serta rubrik penilaian perkembangan anak dalam bermain alat musik. Semua instrumen ini telah divalidasi oleh 

ahli pendidikan anak usia dini untuk memastikan kualitas dan relevansinya. Selain itu, dokumentasi visual berupa 

rekaman video juga digunakan untuk mengamati respon anak-anak terhadap aktivitas musik yang diberikan. 

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur dengan guru, serta analisis terhadap 

hasil rekaman kegiatan belajar. Teknik triangulasi digunakan untuk memastikan keabsahan data, dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dan rekaman. Data kemudian dianalisis menggunakan teknik 

analisis tematik untuk mengidentifikasi pola-pola respon anak terhadap strategi pembelajaran musik yang baru. 

Dengan pendekatan yang sistematis ini, penelitian diharapkan dapat menemukan strategi yang efektif dan relevan 

dalam meningkatkan pembelajaran alat musik untuk anak usia dini di PAUD. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia dini yang terdaftar di PAUD Balita Qur’an El Mumtaz, 

Kecamatan Medan Tembung, Kabupaten Deli Serdang. Anak-anak tersebut berusia antara 4 hingga 6 tahun, yang 

merupakan periode usia emas perkembangan kognitif dan sensorik, terutama dalam kemampuan musikal. Selain 

itu, populasi juga mencakup guru-guru PAUD yang terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran alat musik, 

serta orang tua yang berperan dalam mendukung proses pembelajaran di rumah. 

Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling, di mana subjek penelitian dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu. Sampel penelitian terdiri dari: 

• 10 anak usia dini (4-6 tahun) yang terlibat dalam program pembelajaran alat musik di PAUD Balita 

Qur’an El Mumtaz. Anak-anak ini dipilih berdasarkan partisipasi aktif mereka dalam kegiatan musik. 

• 2 guru PAUD yang memiliki pengalaman minimal 2 tahun dalam mengajar alat musik dan terlibat dalam 

perancangan serta pelaksanaan strategi pembelajaran alat musik. 

• 10 orang tua yang terlibat secara aktif dalam mendukung anak-anak mereka selama proses pembelajaran 

musik di rumah. 

Penentuan sampel ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang representatif mengenai efektivitas strategi 

pembelajaran alat musik yang diterapkan di PAUD Balita Qur’an El Mumtaz. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan strategi efektif dalam meningkatkan pembelajaran alat musik untuk 

anak usia dini di PAUD El-Mumtaz. Hasil observasi, wawancara, dan rekaman kegiatan selama implementasi 

strategi baru menunjukkan beberapa perkembangan yang signifikan pada aspek partisipasi, pemahaman musik, 

dan keterampilan bermain alat musik. Sebelum penerapan strategi baru, tingkat partisipasi anak-anak dalam 

pembelajaran musik cukup rendah. Namun, setelah penerapan alat musik sederhana yang mudah dimainkan, 

partisipasi anak meningkat signifikan. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah anak yang aktif bermain dan 

menunjukkan minat lebih besar terhadap alat musik. 

Tabel 1: Tingkat Partisipasi Anak Sebelum dan Sesudah Penerapan Strategi 

Kategori Sebelum (%) Sesudah (%) 

Partisipasi Aktif 35 85 

Partisipasi Pasif 65 15 

Dari Tabel 1 di atas terlihat bahwa sebelum penerapan strategi baru, hanya 35% anak yang berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan bermain musik, sementara setelah strategi diterapkan, partisipasi aktif meningkat hingga 85%. 

Setelah dilakukan evaluasi terhadap keterampilan anak-anak dalam bermain alat musik, ditemukan bahwa anak-

anak menunjukkan kemajuan dalam mengenal alat musik dan menggunakannya sesuai dengan ritme sederhana. 

Penggunaan alat musik seperti marakas dan tamborin berhasil membantu anak lebih cepat memahami konsep 

dasar ritme. 

Selain peningkatan partisipasi dan keterampilan, respon anak-anak terhadap kegiatan bermain musik juga positif. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru, anak-anak tampak lebih antusias dan terlibat selama 

sesi bermain musik. Beberapa anak bahkan terlihat lebih percaya diri dalam mengekspresikan diri melalui musik. 

Secara keseluruhan, penerapan strategi pembelajaran alat musik yang melibatkan alat musik sederhana berhasil 

meningkatkan partisipasi, keterampilan, dan minat anak-anak di PAUD. Strategi ini juga mendapat tanggapan 

positif dari para guru, yang merasa metode ini lebih sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini mendukung pentingnya pengembangan metode pembelajaran alat musik yang lebih interaktif 

dan menyenangkan bagi anak usia dini di PAUD. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran alat musik yang lebih interaktif dan 

sederhana mampu meningkatkan partisipasi, keterampilan, dan minat anak-anak di PAUD El-Mumtaz. Temuan 

ini sejalan dengan teori perkembangan anak usia dini yang menyatakan bahwa anak-anak belajar melalui 

pengalaman langsung dan aktivitas bermain. Jean Piaget (1952) dalam teori perkembangan kognitifnya 

mengungkapkan bahwa anak usia dini berada pada tahap praoperasional, di mana mereka memahami dunia 

melalui tindakan dan pengalaman sensorik, termasuk musik. Oleh karena itu, penggunaan alat musik sederhana 

seperti marakas dan tamborin sangat relevan dengan karakteristik perkembangan mereka. 
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Peningkatan partisipasi anak-anak setelah implementasi strategi ini mencerminkan efektivitas pendekatan yang 

berbasis pada permainan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Papousek (2004), musik memberikan stimulasi 

sensorimotorik yang kuat pada anak usia dini, yang mendorong keterlibatan aktif dan pemahaman. Dalam konteks 

ini, strategi yang melibatkan anak secara langsung dalam bermain musik telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterlibatan mereka. Hal ini sejalan dengan temuan-temuan dari penelitian lain, seperti yang 

dipublikasikan di Jurnal Pendidikan Usia Dini Indonesia (2020), yang menemukan bahwa pembelajaran berbasis 

seni musik dapat meningkatkan motivasi belajar anak. Jika dibandingkan dengan temuan sebelumnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Hallam (2010) menunjukkan bahwa keterampilan bermusik sejak dini memiliki korelasi 

positif dengan perkembangan kognitif dan sosial anak. Penelitian ini juga mengonfirmasi bahwa anak-anak yang 

terlibat dalam aktivitas musik tidak hanya mengalami peningkatan dalam keterampilan bermusik, tetapi juga 

dalam aspek perkembangan lain seperti kemampuan bersosialisasi dan percaya diri. Fakta bahwa anak-anak di 

PAUD El-Mumtaz menunjukkan peningkatan keterampilan bermain alat musik dan partisipasi aktif, memberikan 

bukti kuat tentang pentingnya pembelajaran yang kreatif dan interaktif dalam mendukung perkembangan holistik 

mereka. 

Namun, ada beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya terkait pendekatan pembelajaran musik. 

Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Stevens dan Stefanakis (2018) menyoroti pentingnya pelatihan formal 

dalam pengajaran musik. Sementara hasil penelitian ini justru menunjukkan bahwa pendekatan informal, seperti 

penggunaan alat musik sederhana dalam suasana bermain, dapat memberikan hasil yang sama efektifnya, terutama 

pada anak usia dini. Ini menunjukkan bahwa metode yang terlalu formal mungkin kurang relevan untuk anak-

anak pada tahap perkembangan ini. Selain itu, temuan penelitian ini memperkaya literatur yang ada dengan 

menambahkan perspektif lokal pada pembelajaran musik di PAUD. Sebagai contoh, di Indonesia, masih jarang 

ditemukan penelitian yang secara spesifik membahas strategi pembelajaran alat musik untuk anak usia dini. Oleh 

karena itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam pengembangan metode pengajaran musik yang lebih 

sesuai dengan budaya dan konteks lokal. 

Implikasi dari temuan ini cukup luas, terutama dalam pengembangan kurikulum pendidikan anak usia dini. 

Strategi pembelajaran musik yang lebih interaktif dan menyenangkan dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum 

PAUD untuk meningkatkan keterlibatan dan minat anak-anak dalam belajar. Selain itu, para pendidik dapat 

memanfaatkan temuan ini untuk mengembangkan metode pengajaran musik yang lebih berfokus pada partisipasi 

aktif dan pengalaman langsung, bukan hanya pembelajaran yang bersifat instruksional. Penelitian ini juga 

membuka peluang untuk pengembangan teori baru dalam pembelajaran musik pada anak usia dini. Sebagai 

contoh, pendekatan yang lebih berbasis pengalaman langsung dan keterlibatan emosional anak dalam musik dapat 

dijadikan dasar bagi teori baru tentang pembelajaran musik di PAUD, yang lebih berorientasi pada pengalaman 

anak daripada hasil akademik semata. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan baru yang relevan 

dalam konteks pembelajaran musik di PAUD dan menegaskan pentingnya pendekatan yang sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini. 

Penelitian awal tentang strategi meningkatkan pembelajaran alat musik di PAUD Balita Qur’an El Mumtaz telah 

menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan minat dan keterlibatan anak dalam kegiatan musik. Namun, 

masih diperlukan evaluasi lebih mendalam untuk mengukur sejauh mana strategi tersebut berdampak pada 

perkembangan kognitif, motorik, dan sosial anak. Selain itu, penelitian lanjutan juga akan berfokus pada 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif terhadap kebutuhan individual anak. 

Tujuan Penelitian ini ialah : 

• Mengevaluasi efektivitas strategi pembelajaran alat musik yang telah diterapkan di PAUD Balita Qur’an 

El Mumtaz dalam jangka panjang. 

• Mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru dan anak selama proses pembelajaran musik. 

• Mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif, inklusif, dan interaktif untuk meningkatkan 

hasil pembelajaran musik pada anak usia dini. 

• Memberikan rekomendasi untuk peningkatan kurikulum pembelajaran musik di PAUD berdasarkan 

temuan penelitian. 

Penelitian ini akan menggunakan metode campuran (mixed-method), yang terdiri dari: 

• Pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam dengan guru dan orang tua, serta observasi 

langsung terhadap proses pembelajaran alat musik di kelas. 

• Pendekatan kuantitatif dengan melakukan pengukuran perkembangan kemampuan musik dan 

keterampilan motorik anak menggunakan instrumen standar. 
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Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah : 

• Observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran musik untuk melihat implementasi strategi yang 

digunakan oleh guru. 

• Wawancara terstruktur dengan guru, anak, dan orang tua mengenai pengalaman mereka selama proses 

pembelajaran. 

• Kuesioner untuk mengukur tingkat kepuasan orang tua dan guru terkait perkembangan anak dalam 

pembelajaran musik. 

• Tes perkembangan musik yang dirancang khusus untuk mengukur kemampuan anak dalam bermain alat 

musik dan pemahaman mereka tentang konsep-konsep dasar musik. 

Subjek Penelitian yang digunakan, diantaranya ialah : 

• Populasi: Anak usia dini yang terdaftar di PAUD Balita Qur’an El Mumtaz, guru PAUD yang mengajar 

alat musik, dan orang tua anak. 

• Sampel: 10 anak usia 4-6 tahun, 2 guru , dan 10 orang tua yang terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Teknik Analisis Data yang digunakan, diantaranya ialah : 

Data yang dikumpulkan akan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif untuk menggambarkan pola 

perkembangan anak, dan analisis statistik inferensial untuk mengukur hubungan antara strategi pembelajaran 

dan hasil perkembangan anak. Sementara itu, data kualitatif dari wawancara akan dianalisis menggunakan metode 

coding tematik untuk menemukan pola dan tema yang relevan. 

Penelitian ini direncanakan berlangsung selama 1 bulan, dengan tahap-tahap sebagai berikut: 

• Minggu 1: Persiapan dan penyusunan instrumen penelitian. 

• Minggu 2: Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan kuesioner. 

• Minggu 3: Analisis data dan pengolahan hasil. 

• Minggu 4: Penyusunan laporan penelitian dan penyebaran hasil kepada pihak terkait. 

Hasil yang Diharapkan dalam penelitian ini diantaranya ialah : 

• Pengembangan metode pembelajaran alat musik yang lebih efektif dan dapat diadaptasi di berbagai 

PAUD. 

• Rekomendasi peningkatan kurikulum musik di PAUD berdasarkan hasil evaluasi efektivitas strategi 

pembelajaran. 

• Panduan pembelajaran musik bagi guru PAUD yang dapat di implementasikan secara praktis dalam 

kegiatan sehari-hari. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menemukan strategi yang efektif untuk meningkatkan pembelajaran alat musik bagi anak 

usia dini di PAUD. Seperti yang diharapkan pada pendahuluan, penerapan metode interaktif dan sederhana, 

dengan melibatkan alat musik yang mudah dimainkan, berhasil meningkatkan partisipasi, keterampilan, dan 

antusiasme anak-anak. Hasil ini menunjukkan adanya kesesuaian antara harapan awal penelitian dan apa yang 

ditemukan dalam observasi dan analisis. Penggunaan alat musik seperti marakas dan tamborin terbukti dapat 

menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan, sehingga anak-anak lebih aktif dan tertarik dalam bermain musik. 

Mereka tidak hanya belajar mengenal alat musik, tetapi juga mulai memahami ritme dasar. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran musik tidak harus dilakukan dengan pendekatan yang formal, melainkan dapat 

dilakukan dengan metode yang lebih santai dan berbasis pengalaman langsung. 

Temuan penelitian ini juga membuka peluang besar untuk pengembangan lebih lanjut. Salah satu prospek yang 

menjanjikan adalah memperkaya pendekatan ini dengan lebih banyak variasi alat musik dan genre musik yang 

berbeda, agar anak-anak dapat mengenal lebih banyak elemen musik sejak dini. Selain itu, penelitian di masa 

depan dapat fokus pada pengaruh pembelajaran musik terhadap perkembangan aspek kognitif dan emosional anak 

yang lebih mendalam. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya inovasi dalam strategi 

pembelajaran musik untuk anak usia dini. Dengan pendekatan yang lebih kreatif dan menyenangkan, tidak hanya 

keterampilan musik yang dapat berkembang, tetapi juga kemampuan anak untuk berkolaborasi, berpikir kreatif, 

dan mengekspresikan diri. Masa depan penelitian di bidang ini terbuka luas untuk eksplorasi lebih lanjut, terutama 
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dalam mengembangkan metode-metode baru yang dapat disesuaikan dengan berbagai konteks pendidikan anak 

di Indonesia dan di seluruh dunia. 
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